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Abstract

The hadith “man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu” (“whoever knows
himself knows his Lord”) is one of the most popular expressions in Sufi and
tariga discourse in various parts of the Islamic world, including Nusantara,
because it is used as a foundation for the teachings of ma ‘rifat, suluk, and the
concept of martabat. However, its status as authentic hadith is widely disputed
by hadith scholars, who generally regard it as having no defensible chain of
transmission. The gap between the popularity of its use among Sufi orders and
the weakness of its transmission validity according to formal hadith studies
has not been specifically examined much, especially in the context of local
tariga manuscripts. This article aims to examine the reception and function of
this hadith in the manuscript of the Shattariyah Order by Sheikh H. Ali Imran
Hasan, placing the tension between the authority of the sanad and the authority
of meaning as the main axis of analysis. This study uses the takhrij al-hadith
approach to trace the transmission routes and degree of authenticity,
combined with textual-hermeneutic analysis of the commentary (sharh)
composed by Sheikh H. Ali Imran Hasan. The results show that the semantic
validity and pedagogical-spiritual function of this hadith in the epistemology
of the tariga tend to be positioned as equal to, and sometimes even beyond, the
formal criteria of sanad authenticity prevailing in mainstream hadith science.
This finding enriches academic discussion of how tariga communities
construct local religious authority outside the framework of conventional
hadith criticism, and opens space for further studies of other popular hadiths
in the literature of Nusantara tarigas.
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Abstrak

hadith "man ‘arafa nafsahu fagad ‘'arafa rabbahu" (barang siapa mengenal
dirinya maka ia mengenal Tuhannya) merupakan salah satu ungkapan paling
populer dalam wacana tasawuf dan tarekat di berbagai belahan dunia Islam,
termasuk Nusantara, karena dijadikan landasan bagi ajaran ma'rifat, suluk, dan
konsep martabat. Namun demikian, status kesahihannya sebagai hadith Nabi
diperselisihkan secara luas oleh ulama hadith, yang umumnya menilainya
tidak memiliki sanad yang dapat dipertanggungjawabkan. Kesenjangan antara
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popularitas penggunaan hadith ini di kalangan tarekat dan lemahnya validitas
periwayatannya menurut kajian hadith formal belum banyak dikaji secara
khusus, terutama dalam konteks naskah tarekat lokal. Artikel ini bertujuan
mengkaji resepsi dan fungsi hadith tersebut dalam naskah Tarekat Syattariyah
karya Syekh H. Ali Imran Hasan, dengan menempatkan tegangan antara
otoritas sanad dan otoritas makna sebagai poros analisis utama. Penelitian ini
menggunakan pendekatan takhrij al- hadith untuk menelusuri jalur
periwayatan dan derajat kesahihan, dipadukan dengan analisis tekstual-
hermeneutis terhadap syarah yang disusun Syekh H. Ali Imran Hasan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa validitas maknawi dan fungsi pedagogis-spiritual
hadith tersebut dalam epistemologi tarekat cenderung diposisikan setara
dengan, bahkan kadang melampaui, kriteria formal kesahihan sanad yang
berlaku dalam ilmu hadith arus utama. Temuan ini memperkaya diskusi
akademik tentang bagaimana komunitas tarekat mengonstruksi otoritas
keagamaan lokal di luar kerangka kritik hadith konvensional, serta membuka
ruang bagi kajian lanjutan atas hadith- hadith populer lain dalam literatur
tarekat Nusantara.
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Pendahuluan

Dalam khazanah tasawuf dan tarekat di Nusantara, ungkapan
man 'arafa nafsahu fagad 'arafa rabbahu (barang siapa mengenal
dirinya, maka ia mengenal Tuhannya) menempati posisi yang hampir
tidak tergantikan sebagai dasar argumentasi bagi ajaran ma'rifat.
Ungkapan ini kerap dikutip sebagai hadith Nabi dan dijadikan pijakan
bagi konsep-konsep sentral dalam ajaran tarekat, seperti martabat tujuh,
suluk, dan muragabah (Al-Ghazali, 2005; Muhiyiddin Ibn Arabi, 1999).
Popularitasnya begitu luas sehingga ungkapan ini hampir menjadi
aksioma dalam literatur tasawuf lintas kawasan, dari Timur Tengah
hingga dunia Melayu-Nusantara, dan kerap disandingkan dengan ayat-
ayat Al-Qur'an serta hadith- hadith sahih lain sebagai satu kesatuan
dalil bagi jalan ma'rifat (Azhary et al., 2025; Fitri & Mahmud, 2022;
Kiglk, 2022b).

Namun demikian, dalam disiplin ilmu hadith, status ungkapan
tersebut sebagai hadith marfu' yang berasal dari Nabi Muhammad
SAW telah lama dipersoalkan. Sejumlah ulama hadith dan kritikus
matan menyatakan bahwa ungkapan ini tidak memiliki sanad yang
dapat dipertanggungjawabkan, , di antaranya lbn Taimiyyah dalam
Majmu' al-Fatawa, al-Nawawi, al-Zarkasyi dalam al-Tadzkirah fi al-A
hadith al-Musytahirah, dan al-Suyuthi dalam al-La'ali’ al-Mashnu'ah fi
al-A hadith al-Mawdhu'ah (al-Nawawi, n.d.; al-Suyuthi, n.d.; |-
Zarkasyi, 1986; Taymiyyah, 2000). Al-'Ajluni dalam Kasyf al-Khafa

424 Javano Islamicus, Vol. 3, No. 1, April 2025



Resepsi Man Arafa Nasahu

wa Muzil al-llbas, karya yang secara khusus disusun untuk menelusuri
hadith- hadith populer di lisan masyarakat, turut menegaskan bahwa
ungkapan tersebut laisa bi tsabit, atau tidak memiliki dasar periwayatan
yang kokoh. Sebagian ulama bahkan menishatkannya kepada perkataan
Yahya bin Mu'adz al-Razi, tokoh sufi generasi awal, bukan sabda Nabi
(al-Ajluni, n.d.).

Kesenjangan antara popularitas penggunaan hadith ini di
kalangan tarekat dan lemahnya status sanadnya menurut kajian hadith
formal menghadirkan persoalan epistemologis yang menarik untuk
diteliti secara lebih mendalam. Kajian-kajian filologis atas naskah
keagamaan Nusantara, khususnya tradisi Syattariyah, telah banyak
menyumbang pemahaman tentang formulasi ajaran tasawuf lokal
seperti konsep martabat tujuh (Fathurahman, 2008), namun kajian yang
secara khusus menyoroti status dan fungsi hadith tertentu di dalam
naskah tarekat lokal yang, memadukan pendekatan kritik hadith dan
analisis resepsi masih relatif jarang ditemukan. Naskah-naskah Tarekat
Syattariyah, termasuk karya Syekh H. Ali Imran Hasan yang menjadi
objek kajian ini, memberikan ruang untuk menelisik bagaimana
komunitas tarekat mengonstruksi dan mempertahankan otoritas sebuah
teks keagamaan tidak semata berdasarkan validitas periwayatan,
melainkan juga berdasarkan kedalaman dan kebermanfaatan maknanya
bagi perjalanan spiritual salik. Fenomena ini sejalan dengan temuan
kajian living hadith yang menunjukkan bahwa otoritas sebuah teks
keagamaan dalam praktik keberagamaan tidak selalu berbanding lurus
dengan validitas ilmiahnya menurut disiplin formal (Alfi et al., 2025;
Muhammad, 2019; Saputra et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini berupaya
menjawab tiga pertanyaan pokok. Pertama, bagaimana status kesahihan
hadith man 'arafa nafsahu menurut kajian ilmu hadith? Kedua,
bagaimana Syekh H. Ali Imran Hasan mensyarahkan hadith tersebut
dalam naskahnya, dan makna ma'rifat apa yang dibangun di dalamnya?
Ketiga, bagaimana tegangan antara sanad dan makna ini dapat
dijelaskan secara epistemologis dalam konteks tradisi keilmuan Tarekat
Syattariyah? Dengan menjawab ketiga pertanyaan ini, artikel
diharapkan memberi kontribusi bagi diskusi yang lebih luas tentang
konstruksi otoritas keagamaan lokal di luar kerangka kritik hadith
konvensional.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-
analitis, memadukan dua metode utama yang saling melengkapi.
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Pertama, metode takhrij al- hadith diterapkan untuk menelusuri jalur
periwayatan (sanad) hadith man ‘arafa nafsahu fagad ‘arafa rabbahu.
Penelusuran dilakukan pada kitab-kitab induk hadith (al-kutub al-
tis'ah) untuk memastikan ada atau tidaknya riwayat yang bersambung
kepada Nabi, serta pada kitab-kitab yang secara khusus menghimpun
dan mengkritisi hadith- hadith populer di lisan masyarakat tanpa sanad
yang jelas, seperti Kasyf al-Khafa wa Muzil al-llbas karya al-'Ajluni,
al-Magashid al-Hasanah karya al-Sakhawi, dan al-La'ali" al-
Mashnu'ah karya al-Suyuthi. Dari penelusuran ini diperoleh gambaran
derajat kesahihan hadith tersebut menurut kriteria kesahihan sanad dan
matan yang berlaku dalam ilmu hadith (‘'ulum al- hadith), termasuk
penilaian ulama kritik hadith terhadap keberadaan atau ketiadaan
rangkaian perawi yang dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, metode
analisis tekstual-hermeneutis diterapkan terhadap naskah Tarekat
Syattariyah karya Syekh H. Ali Imran Hasan sebagai sumber data
primer. Analisis ini difokuskan pada tiga aspek: (1) cara hadith tersebut
dikutip dan disyarahkan dalam naskah; (2) keterkaitan syarah tersebut
dengan konsep-konsep kunci ajaran Syattariyah, seperti ma'rifat al-
nafs, martabat tujuh, dan muragabah; serta (3) fungsi normatif yang
diemban hadith tersebut dalam struktur ajaran tasawuf falsafi yang
dianut tarekat ini. Pendekatan hermeneutis dipilih karena
memungkinkan peneliti membaca teks tidak semata dari aspek
tekstualnya, tetapi juga dari konteks epistemologis dan spiritual yang
melatarinya, sebagaimana lazim digunakan dalam kajian naskah
keagamaan Nusantara.

Kedua metode tersebut kemudian dipertemukan dalam
kerangka living hadith, sebuah pendekatan yang memandang hadith
bukan sekadar teks yang diverifikasi validitasnya secara formal,
melainkan juga sebagai fenomena sosial-keagamaan yang hidup,
dipraktikkan, dan difungsikan secara otoritatif dalam komunitas
tertentu terlepas dari status sanadnya. Kerangka ini digunakan untuk
menjelaskan bagaimana sebuah teks yang secara sanad tergolong lemah
atau tidak tsabit tetap dapat memperoleh otoritas praktis dan diskursif
dalam tradisi keilmuan dan amaliah Tarekat Syattariyah. Dengan
mempertemukan kritik hadith normatif dan analisis resepsi tekstual ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan penjelasan yang lebih utuh
atas fenomena penggunaan hadith man ‘arafa nafsahu di kalangan
tarekat, alih-alih sekadar menilainya benar atau salah secara sanad
semata.

Status Sanad hadith Man 'Arafa Nafsahu
Ungkapan man ‘arafa nafsahu fagad ‘arafa rabbahu (barang
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siapa mengenal dirinya, maka ia telah mengenal Tuhannya) merupakan
salah satu kalimat yang paling luas beredar dalam wacana tasawuf dan
tarekat di seluruh dunia Islam, tidak terkecuali di Nusantara.
Popularitasnya begitu meluas sehingga ungkapan ini kerap dianggap
sebagai hadith Nabi Muhammad SAW oleh masyarakat awam maupun
sebagian pengamal tarekat, padahal status keotentikannya sebagai
sabda Nabi telah lama dipersoalkan secara serius oleh para ulama
hadith dari berbagai generasi (Alhusni et al., 2023; Raihan & Muhazir,
2024; Shidig et al., 2024).

Penelusuran (takhrij) terhadap kitab-kitab induk hadith, yakni
al-kutub al-tis'ah (Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud,
Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa'i, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad,
Muwatta' Malik, dan Sunan al-Darimi), tidak menemukan satu pun
riwayat yang memuat ungkapan ini dengan sanad yang bersambung
kepada Nabi. Ketiadaan riwayat ini bukan sekadar kelalaian penelitian
kontemporer, melainkan telah menjadi kesimpulan tegas para ulama
klasik yang secara khusus meneliti hadith- hadith populer di lisan
masyarakat (al-Nawawi, n.d.; al-Suyuthi, n.d.; al-Zarkasyi, 1986;
Taymiyyah, 2000).

Salah satu ulama pertama yang secara eksplisit menjawab
pertanyaan tentang status ungkapan ini adalah Imam Abu Zakariya
Yahya bin Syaraf al-Nawawi (w. 676 H). Dalam kumpulan fatwanya,
Fatawa al-Nawawi, ketika ditanya tentang keabsahan ungkapan
tersebut sebagai hadith Nabi, al-Nawawi menjawab secara ringkas
namun tegas: innahu laisa bi tsabitin (“sesungguhnya ia tidak
tsabit/tidak memiliki dasar periwayatan yang kokoh") (al-Suyuthi,
1982). Pernyataan al-Nawawi ini menjadi rujukan yang terus-menerus
dikutip oleh generasi ulama sesudahnya sebagai titik pijak penilaian
atas hadith ini.

Penilaian yang lebih tegas datang dari Syaikh al-Islam
Taqgiyyuddin Ahmad bin Abdul Halim Ibn Taimiyyah (w. 728 H).
Dalam Majmu' al-Fatawa, Ibn Taimiyyah tidak hanya menyatakan
bahwa ungkapan tersebut tidak memiliki sanad yang sahih, tetapi
bahkan menggolongkannya ke dalam kategori  hadith maudhu'
(palsu/dibuat-buat), sebuah kategori paling rendah dalam hierarki
penilaian hadith, yang menunjukkan bahwa ungkapan ini dinilai
sebagai buatan manusia yang kemudian dinisbahkan secara keliru
kepada Nabi. Penilaian sekeras ini dari seorang ulama yang dikenal
ketat dalam kritik hadith menunjukkan betapa lemahnya basis
periwayatan ungkapan tersebut (Shidiq et al., 2024; Taymiyyah, 2000).

Sementara itu, Imam Badruddin al-Zarkasyi (w. 794 H), dalam
kajian khususnya tentang hadith- hadith yang masyhur di lisan
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masyarakat namun lemah sanadnya, mengutip pendapat Imam al-
Sam'ani yang menyatakan bahwa ungkapan tersebut sesungguhnya
bukan sabda Nabi, melainkan perkataan seorang tokoh sufi generasi
awal, yakni Yahya bin Mu'adz al-Razi (w. 258 H) (Akdogan, 2018; al-
Zarkasyi, 1986). Temuan ini penting karena menggeser posisi
ungkapan tersebut dari klaim sebagai sabda kenabian menjadi sekadar
hikmah atau aqwal (perkataan) seorang tokoh sufi, yang secara
epistemologis memiliki bobot otoritas yang jauh berbeda.

Imam Jalaluddin al-Suyuthi (w. 911 H) memberikan
pembahasan paling komprehensif mengenai ungkapan ini dalam
karyanya al-Hawi li al-Fatawa, pada sub-bahasan khusus berjudul al-
Qawl al-Asybah fi Hadits Man 'Arafa Nafsahu Fagad 'Arafa Rabbahu
("pendapat yang paling mendekati kebenaran tentang hadith man ‘arafa
nafsahu fagad 'arafa rabbahu"). Dalam sub-bahasan ini, al-Suyuthi
merangkum berbagai pendapat ulama sebelumnya, termasuk al-
Nawawi dan Ibn Taimiyyah, dan pada dasarnya mengukuhkan
kesimpulan bahwa ungkapan tersebut tidak memiliki dasar periwayatan
yang dapat diterima sebagai hadith Nabi (Jalal al-Din al-Suyuthi,
1982). Al-Suyuthi juga membahas persoalan ini dalam karyanya yang
lain, al-Durar al-Muntatsirah fi al-Ahadits al-Musytahirah, sebuah
kompendium yang secara khusus disusun untuk menelusuri status
hadith- hadith yang populer di masyarakat (Akbas & Celik, 2024;
Erdogan, 2025; Jalal al-Din al-Suyuthi, n.d.-a).

Penilaian senada juga ditemukan dalam tradisi tafsir. Syaikh
Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini (w. 977 H), dalam kitab
tafsirnya al-Siraj al-Munir, ketika menafsirkan Surah al-Bagarah ayat
130, menukil pendapat al-Suyuthi bahwa ungkapan ini tidak ditemukan
dalam kitab-kitab hadith maupun Kkitab-kitab tafsir yang memuat
riwayat lengkap dengan sanadnya (Khatib al-Syirbini, n.d.). Pada
penafsiran Surah al-Sajdah ayat 9, al-Syarbini bahkan menegaskan
bahwa hadith ini la ashla lahu ("tidak memiliki asal/dasar sama
sekali"), sebuah istilah teknis dalam ilmu hadith yang menunjukkan
bahwa suatu ungkapan sama sekali tidak memiliki rangkaian sanad
(isnad) yang dapat ditelusuri, betapapun lemahnya (Khatib al-Syirbini,
n.d.).

Penilaian la ashla lahu ini turut dikuatkan oleh Ibn Hajar al-
Haytami (w. 974 H) dalam al-Fatawa al-Haditsiyyah, yang secara
ringkas namun tegas menyatakan hal yang sama: ungkapan tersebut
tidak memiliki dasar periwayatan apa pun (lbnu Hajar al-Haitami,
2020). Konsistensi penilaian dari berbagai ulama lintas generasi (dari
abad ke-7 hingga ke-10 Hijriah) yang berasal dari latar belakang
keilmuan yang beragam (ahli hadith, ahli fikih, mufasir) menunjukkan
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bahwa kesimpulan ini bukan pendapat yang berdiri sendiri atau
marjinal, melainkan konsensus yang cukup luas di kalangan ulama
kritik hadith.

Penting untuk dicatat bahwa penilaian la ashla lahu atau laisa
bi tsabit berbeda dengan penilaian dha'if (lemah) dalam pengertian
teknis ilmu hadith yang lazim. Sebuah hadith dinilai dha'if apabila
memiliki sanad, namun sanad tersebut mengandung kelemahan pada
salah satu perawi atau terputus pada satu titik tertentu (Hidayat &
Fidiani, 2022; Safri et al., 2024). Sementara itu, ungkapan man 'arafa
nafsahu bahkan tidak memiliki sanad sama sekali yang bisa ditelusuri
hingga ke sumber pertama ia sekadar beredar dari mulut ke mulut dan
dari kitab ke kitab tanpa rantai periwayatan yang jelas (Raihan &
Muhazir, 2024; Shidiq et al., 2024). Dengan demikian, dalam hierarki
penilaian  hadith, ungkapan ini menempati posisi yang lebih
problematik dibandingkan sekadar hadith dha'if, karena ia tidak dapat
dikategorikan sebagai hadith dalam pengertian teknis sama sekali,
melainkan lebih tepat digolongkan sebagai atsar atau hikmah yang
keliru dinisbahkan kepada Nabi.

Meskipun demikian, kelemahan sanad yang telah lama
disepakati oleh para ulama kritik hadith ini pada kenyataannya tidak
menghalangi terhadap penggunaan ungkapan tersebut secara luas
dalam literatur tasawuf dan tarekat lintas zaman dan lintas kawasan,
bahkan hampir tidak berpengaruh sama sekali (Billah, 2008; Ebrahim,
2013; Ghasem, 2007; Hoffman, 1995; Rodrigues, 2017; Shahpesandy,
2019). Fenomena ini turut menjadi perhatian kajian akademik
kontemporer. Hilya Kigcuk, dalam artikelnya mengkaji ungkapan ini
dari perspektif tasawuf sekaligus anatomi manusia, menunjukkan
bahwa ungkapan tersebut telah lama dikenal dalam berbagai tradisi
kebijaksanaan sebelum Islam, dan dalam khazanah sufi, ia diserap serta
difungsikan sebagai prinsip penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) tanpa
mempersoalkan lebih jauh status periwayatannya sebagai hadith Nabi
(Kuguk, 2022a). Fakta bahwa ungkapan ini bahkan dianggap sebagai
hadith oleh banyak kalangan sufi tanpa verifikasi kritis, sebagaimana
dicatat Kuguk, mengafirmasi pola resepsi yang serupa dengan yang
ditemukan pada literatur tarekat di Nusantara (Shidiqg et al., 2024).

Dalam konteks kajian keislaman Indonesia, sejumlah kajian
juga telah menyoroti persoalan ini, meski umumnya dalam kerangka
artikel keagamaan populer ketimbang kajian akademik formal (lih.
misalnya kajian yang dimuat NU Online dan Bincang Syariah tentang
tinjauan status hadith ini, yang keduanya merujuk pada rangkaian
pendapat al-Nawawi, Ibn Taimiyyah, dan al-Zarkasyi di atas).
Ketiadaan kajian akademik formal yang secara khusus menghubungkan
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persoalan status sanad ini dengan naskah-naskah tarekat lokal di
Nusantara termasuk naskah Tarekat Syattariyah menegaskan urgensi
kajian yang diangkat dalam artikel ini.

Dengan mempertimbangkan seluruh penilaian ulama di atas,
dapat disimpulkan bahwa secara ilmu hadith formal, ungkapan man
‘arafa nafsahu fagad 'arafa rabbahu tidak dapat dikategorikan sebagai
hadith Nabi yang sahih, hasan, atau bahkan dha'if dalam pengertian
teknis, melainkan tergolong la ashla lahu, tidak memiliki dasar
periwayatan sama sekali. Dan lebih tepatnya dinisbahkan sebagai
perkataan hikmah Yahya bin Mu'adz al-Razi atau tokoh sufi awal
lainnya (Akbar et al., 1970; Shidiq et al., 2024). Namun, sebagaimana
akan dibahas pada bagian selanjutnya, ketiadaan validitas sanad ini
justru menjadi titik tolak yang produktif untuk memahami bagaimana
otoritas maknawi sebuah teks dapat berdiri dan berfungsi secara
independen dari otoritas periwayatannya dalam epistemologi
keagamaan komunitas tarekat, termasuk dalam naskah Tarekat
Syattariyah karya Syekh H. Ali Imran Hasan yang menjadi fokus kajian
ini.

Resepsi dan Syarah dalam Naskah Syekh H. Ali Imran Hasan

Berbeda dengan kajian ilmu hadith yang menempatkan pertan-
yaan otentisitas sanad sebagai pintu masuk utama, naskah Tarekat Syat-
tariyah karya Syekh H. Ali Imran Hasan justru mengambil posisi se-
baliknya: ungkapan man 'arafa nafsahu fagad 'arafa rabbahu dikutip
secara langsung di awal teks dengan formula periwayatan penuh; gala
al-Nabiyyu sallallghu 'alaihi wa sallam ("telah bersabda Nabi shallal-
lahu 'alaihi wa sallam™), tanpa disertai catatan kritis apa pun mengenai
status periwayatannya. Cara pengutipan ini menunjukkan bahwa dalam
kesadaran tekstual naskah, ungkapan tersebut telah sepenuhnya diang-
gap sebagai hadith yang mapan (given), berfungsi sebagai premis nor-
matif yang tidak memerlukan pembuktian, melainkan justru menjadi ti-
tik tolak bagi seluruh bangunan ajaran yang menyusul.

Struktur naskah memperlihatkan pola argumentasi yang khas:
hadith dikutip terlebih dahulu, kemudian langsung disusul dengan per-
tanyaan retoris yang berfungsi sebagai jembatan menuju penjelasan
doctrinal; "Baaponyo kita mengenal diri kita?" ("Bagaimanakah cara
kita mengenal diri Kita sendiri?"). Pertanyaan ini menandai pergeseran
fokus dari persoalan periwayatan (apakah benar Nabi bersabda
demikian) menuju persoalan hermeneutis-praktis (bagaimana kan-
dungan hadith tersebut dioperasionalkan). Pergeseran inilah yang men-
jadi kunci untuk memahami logika resepsi hadith di kalangan tarekat:
otoritas teks tidak lagi diuji melalui kritik sanad, melainkan divalidasi
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melalui kemampuannya menjelaskan dan menuntun pengalaman spir-
itual salik secara koheren dan mendalam (Afabih & Junianto, 2022; K.
Ahmad & Suliaman, 2007; Idri, 2015; Kudhori, 2018; Yaman, 2023).

Syarah yang disusun Syekh H. Ali Imran Hasan atas hadith ini
membangun sebuah antropologi esoteris tripartit, yang membagi diri
manusia (nafs) ke dalam tiga lapisan: A'van Kharijiyyah, A'yan
Tsabitah, dan Rih Tamyiz. Pembagian tripartit ini secara istilah mem-
injam kosakata yang lazim ditemukan dalam tradisi metafisika Ibn
'Arabi, khususnya konsep a'van tsabitah (entitas-entitas tetap/arketipe
azali dalam ilmu Allah) (Adenan & Nasution, 2020; Chittick, 2010,
2015; Lings, 1991), namun digunakan di sini dengan penataan dan
penekanan makna yang khas lokal, sebagai kerangka penjelas atas
hakikat diri manusia yang menjadi kunci ma'rifat sebagaimana dimak-
sud hadith.

Pertama, A'van Kharijiyyah dijelaskan sebagai tubuh kasar
(jasmani) manusia yang tersusun dari empat unsur: api, angin, air, dan
tanah. Yang menarik dari syarah ini adalah setiap unsur tidak sekadar
dijelaskan secara fisiologis (darah, urat, tulang, kulit), melainkan lang-
sung dikaitkan dengan tajallr (penampakan/pancaran) salah satu Asma
Allah: api sebagai tempat tajalli sifat al-'4zhim (Yang Mahabesar), an-
gin sebagai tempat tajalli sifat al-Qawiyy (Yang Mahakuat), air sebagai
tempat tajalli sifat al-Muhyt (Yang Menghidupkan), dan tanah sebagai
tempat tajalli sifat al-Hakim (Yang Mahabijaksana/kukuh). Penyusu-
nan ini menempatkan tubuh jasmani manusia bukan sebagai materi ne-
tral, melainkan sebagai cermin mikrokosmis dari sifat-sifat ketuhanan
sebuah gagasan yang secara konseptual sejalan dengan doktrin marta-
bat tujuh yang berkembang luas dalam tasawuf falsafi Nusantara, se-
bagaimana dirumuskan dalam tradisi yang bersumber dari al-Tuhfah al-
Mursalah ila Razh al-Nabi karya Muhammad bin Fadhlullah al-Burhan-
puri (Muhammad bin Fadhl Allah al-Burhanpuri, 1965; Rahman &
Dakhoir, 2021; Sangidu, 2002), dan dikaji secara filologis dalam
konteks Nusantara oleh Fathurahman (2008) serta al-Attas dalam
kajian-kajiannya tentang tasawuf Melayu (Al-Attas, 1966; Razzaq,
2018).

Dengan demikian, syarah atas hadith man 'arafa nafsahu da-
lam naskah ini pada dasarnya berfungsi mengubah pertanyaan
"mengenal diri" dari persoalan introspektif-psikologis menjadi persoa-
lan ontologis-teologis: mengenal diri berarti menyingkap bagaimana
setiap unsur jasmani adalah lokus tajalli nama-nama Allah, sehingga
pengenalan atas diri secara otomatis menjadi jalan pengenalan atas Tu-

Vol. 3, No. 1, April 2025, Javano Islamicus 431



Zakirman

han (Arifka, 2023; Bagir, 2019; Haqg, 2020; Kolis & Ajhuri, 2019) per-
sis sebagaimana dijanjikan oleh matan hadith itu sendiri, terlepas dari
status periwayatannya.

Kedua, A'yvan Tsabitah dijelaskan sebagai "tubuh halus™ (jism
latif) manusia, digambarkan berwarna cahaya putih yang jernih dan
meliputi seluruh tubuh, yang asalnya berasal dari Cahaya Muhammad
(Nar Muhammad). Naskah secara eksplisit menegaskan bahwa unsur
inilah "nan sabananyo diri kito" (“yang sebenarnya diri kita"), sebuah
pernyataan penting yang menunjukkan hierarki nilai dalam antropologi
naskah: jika a'van kharijiyyah adalah selubung lahiriah, maka a'yan
tsabitah yang bersumber dari Nur Muhammad inilah yang dipandang
sebagai hakikat sejati manusia. Doktrin Nur Muhammad sebagai asal-
usul penciptaan dan hakikat diri manusia merupakan salah satu tema
sentral dalam tasawuf falsafi yang berakar pada gagasan al-hagigah al-
Muhammadiyyah (N. F. Ahmad & SS, n.d.; llyas, 2015; Irani, 2016),
yang dalam konteks Nusantara banyak diwariskan melalui jalur tarekat
Syattariyah dan menjadi salah satu unsur pokok ajaran martabat tujuh
(Fathurahman, 1999, 2008).

Ketiga, Rizh Tamyiz dijelaskan sebagai "semangat” (unsur
penggerak/pembeda) dalam diri manusia, berwarna cahaya merah, yang
asalnya berasal dari Cahaya Api. Berbeda dari a'van tsabitah yang di-
afirmasi sebagai hakikat diri yang sejati, izh tamyiz justru diidentifikasi
secara tegas oleh naskah sebagai "nan sabananyo iblis daripado kito"
("yang sebenarnya iblis dari diri kita"). Penyusunan tripartit yang ber-
puncak pada identifikasi satu komponen diri sebagai unsur "iblis inter-
nal" ini menghadirkan sebuah etika suluk yang khas: mengenal diri
bukan hanya berarti menyingkap unsur ilahiah dalam diri (melalui a'yan
tsabitah dan tajalli Asma pada a'van kharijiyyah), tetapi juga berarti
mengenali dan mewaspadai unsur negatif/setani yang bersemayam da-
lam diri sendiri, yang jika tidak dikendalikan dapat menjadi penghalang
bagi pencapaian ma'rifat.

Dari struktur syarah ini, dapat dilihat bahwa Syekh H. Ali Im-
ran Hasan tidak memperlakukan hadith man 'arafa nafsahu sebagai
pernyataan tunggal yang berdiri sendiri, melainkan sebagai gerbang
bagi keseluruhan sistem antropologi esoteris dan kosmologi tajalli yang
menjadi inti ajaran tasawuf falsafi Syattariyah. Fungsi hadith dalam
naskah ini, dengan demikian, bukanlah fungsi dalil normatif dalam
pengertian fikih (yang menuntut kesahihan sanad sebagai syarat hu-
jiah), melainkan fungsi generative sekaligus hermeneutis: ia menjadi
titik pemicu (locus classicus) yang membuka ruang penjelasan doktri-
nal yang jauh lebih luas dan kompleks daripada makna literal ka-
limatnya sendiri.
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Pola resepsi semacam ini konsisten dengan apa yang oleh para
pengkaji teks disebut sebagai fenomena di mana sebuah teks mem-
peroleh otoritas bukan dari validitas historisnya, melainkan dari kapa-
sitasnya untuk terus-menerus "berbicara” dan relevan bagi kebutuhan
spiritual komunitas penafsirnya (Asad, 2009; Gadamer, 2013; Ricoeur,
1976). Dalam kerangka ini, ketiadaan sanad yang sahih pada hadith
man ‘arafa nafsahu justru menjadi tidak relevan secara praktis, karena
otoritas yang dituntut oleh naskah bukanlah otoritas historis peri-
wayatan, melainkan otoritas maknawi yang tervalidasi melalui koher-
ensinya dengan keseluruhan bangunan doktrin martabat tujuh, doktrin
Nur Muhammad, dan etika suluk yang diwariskan secara turun-temurun
dalam silsilah guru-murid Tarekat Syattariyah.

Perlu dicatat pula bahwa penataan istilah a'yan kharijiyyah dan
a'van tsabitah dalam naskah ini menunjukkan adaptasi kreatif atas
kosakata metafisika Ibn 'Arabi ke dalam kerangka lokal yang lebih se-
derhana dan aplikatif untuk kebutuhan pengajaran suluk di pe-
santren/surau. Jika dalam sistem Ibn 'Arabi a'van tsabitah merujuk pada
arketipe-arketipe azali dalam ilmu Allah sebelum penciptaan alam em-
piris (Derin, 2009; Muhiyiddin Ibn Arabi, 1999), naskah Syekh H. Ali
Imran Hasan mengadaptasinya menjadi kategori antropologis konkret
yang merujuk pada "tubuh halus" bercahaya Nur Muhammad dalam diri
manusia. Sebuah penyesuaian yang memperlihatkan bagaimana kosa-
kata tasawuf falsafi yang canggih ditransformasikan menjadi bahasa
pedagogis yang dapat diajarkan dan dipahami oleh murid-murid tarekat
di tingkat lokal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resepsi hadith
man 'arafa nafsahu dalam naskah Syekh H. Ali Imran Hasan memper-
lihatkan sebuah rezim otoritas tekstual yang beroperasi independen dari
kerangka kritik hadith konvensional. Validitas hadith ini, dalam pan-
dangan naskah, tidak ditopang oleh rangkaian sanad, melainkan oleh
kekuatan penjelasannya atas struktur ontologis diri manusia dan
relasinya dengan Tuhan sebuah kekuatan yang, dalam pandangan
komunitas tarekat, telah teruji secara turun-temurun melalui praktik dan
pengalaman spiritual generasi-generasi salik sebelumnya.

Sanad vs Makna: Analisis Epistemologis

Temuan pada dua bagian sebelumnya menghadirkan sebuah
tegangan epistemologis yang mendasar: di satu sisi, kajian ilmu hadith
secara tegas dan konsisten menyimpulkan bahwa ungkapan man ‘arafa
nafsahu fagad ‘arafa rabbahu tidak memiliki dasar periwayatan yang
sahih dari Nabi Muhammad SAW:; di sisi lain, naskah Tarekat
Syattariyah karya Syekh H. Ali Imran Hasan menempatkan ungkapan
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tersebut sebagai fondasi tekstual yang tidak dipertanyakan bagi
keseluruhan bangunan doktrin ma'rifat, martabat, dan etika suluk.
Bagian ini berupaya menjelaskan tegangan tersebut secara
epistemologis, dengan mengajukan tesis bahwa fenomena ini bukanlah
anomali atau kekeliruan metodologis semata, melainkan cerminan dari
dua rezim otoritas keagamaan yang beroperasi dengan logika validasi
yang berbeda secara fundamental dan bahwa kedua rezim ini, alih-alih
saling meniadakan, sesungguhnya bekerja pada aras epistemologis
yang tidak sepenuhnya komensurabel.

lImu hadith arus utama (‘'ulum al- hadith) beroperasi dalam
kerangka epistemologi nagl (transmisi/periwayatan), di mana
kebenaran sebuah teks keagamaan divalidasi melalui rekonstruksi
rantai periwayatan (sanad) yang dapat dipertanggungjawabkan secara
historis-empiris (al-Khatib al-Baghdadi, n.d.; Brown, 2009; Ibnu
Shalah, 1986; Jonathan A.C. Brown, 2017). Dalam kerangka ini, se-
buah pernyataan, betapapun mendalam maknanya, tidak dapat diklaim
sebagai sabda Nabi tanpa bukti periwayatan yang memenuhi syarat
ketersambungan sanad (ittisal al-sanad), keadilan dan kedhabitan
perawi (‘adalah wa dhabt), serta ketiadaan cacat tersembunyi (‘illah)
maupun kejanggalan (syudzudz) (al-Hakim al-Naysaburi, 2003; Herdi,
2014; Supardi, 2022). Kriteria formal inilah yang menjadi basis argu-
mentasi para ulama kritik hadith dalam menilai ungkapan man 'arafa
nafsahu sebagaimana dipaparkan pada bagian pertama artikel ini, dan
atas dasar itulah muncul kesimpulan tegas tentang ketiadaan va-
liditasnya sebagai hadith marfu'.

Sebaliknya, epistemologi tasawuf banyak bertumpu pada otori-
tas kashf (penyingkapan spiritual) dan dzawg (rasa/pengalaman batin)
sebagai sumber pengetahuan yang berdiri sejajar, bahkan dalam batas-
batas tertentu melampaui, otoritas transmisi tekstual formal (Hanif et
al., 2026; Maghribi & Hidayah, 2025; Wardana, n.d.). Dalam tradisi ini,
validitas sebuah ungkapan tidak semata diukur dari jejak historisnya,
melainkan dari kesesuaiannya dengan pengalaman spiritual para sufi
yang telah menempuh jalan suluk, serta koherensinya dengan struktur
makna yang lebih besar dalam sistem doktrin tarekat. Kedua rezim ini
pada dasarnya menjawab pertanyaan yang berbeda: rezim nagl menja-
wab pertanyaan "apakah teks ini benar-benar berasal dari Nabi?", se-
mentara rezim kasyf-ma'na menjawab pertanyaan "apakah teks ini
benar-benar menuntun kepada kebenaran spiritual?" Kekeliruan metod-
ologis yang sering terjadi dalam perdebatan Salafi-Sufi, sebagaimana
akan diuraikan lebih lanjut, justru muncul ketika salah satu pihak
menuntut jawaban dari rezim yang satu menggunakan Kriteria rezim
yang lain.
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Kajian filologis atas kompendium hadith sufi paling awal dan
berpengaruh, al-Arba'un fi al-Tasawwuf karya Abu 'Abdurrahman al-
Sulami (w. 1021 M), memperkuat pola ini secara empiris (Azhary et al.,
2025). Penelitian tersebut menemukan bahwa mayoritas hadith yang
dihimpun al-Sulami berstatus dha'if atau bahkan mawdhu' menurut
kriteria kritik hadith konvensional, namun secara doktrinal tetap
digunakan secara strategis untuk membangun fondasi etika-spiritual
sufi seputar konsep zuhud, mahabbah, dan ma'rifah. Yang menarik,
kajian ini menyimpulkan bahwa al-Sulami sesungguhnya tidak me-
nutup mata terhadap problem sanad tersebut; ia melakukan semacam
"dialog metodologis" yang mendamaikan otoritas periwayatan para mu-
haddits dengan epistemologi spiritual-eksperiensial kalangan sufi, me-
lalui sebuah mekanisme validasi berdasarkan sihhat al-ma'na kesa-
hihan makna yang berjalan berdampingan dengan, bukan mengganti-
kan, kriteria sihhat al-sanad atau kesahihan sanad. Pola dialogis inilah
yang secara struktural tampak beroperasi pula dalam naskah Syekh H.
Ali Imran Hasan: hadith man 'arafa nafsahu divalidasi bukan melalui
pembuktian historisnya, melainkan melalui kesesuaian dan kedalaman
maknanya dengan struktur ontologis-teologis yang dibangun naskah se-
buah mekanisme validasi yang, meski berbeda dari kritik hadith for-
mal, tetap merupakan mekanisme validasi yang sistematis dan bukan
sekadar penerimaan naif tanpa penyaringan.

Fenomena tegangan sanad-makna ini bukan sekadar persoalan
teoretis-universal, melainkan juga memiliki manifestasi konkret dalam
konteks keagamaan Sumatra Barat, tempat naskah Syekh H. Ali Imran
Hasan lahir dan diwariskan. Kajian tentang dialektika hadith antara ka-
langan Salafi dan Sufi di wilayah ini menemukan bahwa perbedaan cara
memahami hadith pada dasarnya berakar pada perbedaan mekanisme
legitimasi otoritas keagamaan: kelompok tekstualis cenderung menutup
ruang penafsiran ulang atas teks dan memperlakukan pemahaman lit-
eral sebagai satu-satunya jalan sah, sementara kalangan sufi yang lebih
mengandalkan konstruksi kasyf justru mengakomodasi nilai-nilai loka-
litas sehingga mempengaruhi cara pandang dan sikap keberagamaan
mereka secara lebih luwes (Andy.N et al., 2024; Idri, 2015; Mawardi et
al., 2023). Temuan ini relevan untuk memahami mengapa naskah-
naskah tarekat di Sumatra Barat, termasuk karya Syekh H. Ali Imran
Hasan, cenderung tidak menempatkan verifikasi sanad sebagai prioritas
metodologis: bukan karena ketidaktahuan, melainkan karena kerangka
otoritas yang mereka anut sejak awal beroperasi pada logika validasi
yang berbeda dari kerangka tekstualis, dan logika tersebut memiliki
konsistensi internalnya sendiri.
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Dalam konteks yang lebih luas, kajian filologis tentang pen-
guatan neo-sufisme Tarekat Syattariyah di Sumatra Barat menegaskan
bahwa tarekat ini secara historis berperan sebagai kekuatan yang
mengintegrasikan ajaran tasawuf falsafi tingkat tinggi termasuk kon-
sep-konsep metafisis seperti martabat tujuh ke dalam praktik keaga-
maan masyarakat lokal, sembari tetap mempertahankan penekanan
pada kepatuhan syariat (Fathurahman, 2008; Sunarwoto, 2009). Pola
integrasi semacam ini memerlukan perangkat argumentasi tekstual
yang mudah diakses dan diajarkan secara pedagogis kepada murid-
murid yang beragam tingkat keilmuannya. Di sinilah ungkapan populer
seperti man ‘arafa nafsahu, dengan formulanya yang ringkas namun
mendalam, menemukan fungsi strategisnya: ia menjadi kendaraan ba-
hasa yang efektif untuk mentransmisikan doktrin metafisis yang kom-
pleks tentang tajalli Asma Allah pada unsur jasmani, tentang Nur Mu-
hammad sebagai hakikat diri, tentang bahaya ruh tamyiz sebagai unsur
setani dalam diri kepada murid-murid tarekat, terlepas dari validitas
periwayatannya. Fungsi pedagogis ini tidak dapat digantikan secara
setara oleh hadith- hadith sahih lain yang mungkin tidak memiliki
kepadatan simbolik dan daya evokatif yang sama.

Ketegangan antara pendekatan tekstualis-legalistik dan pen-
dekatan sufi-eksperiensial telah lama menjadi ciri dinamis keislaman
Indonesia, di mana otoritas keagamaan tidak pernah sepenuhnya tung-
gal, melainkan senantiasa dinegosiasikan antara berbagai kelompok
dengan basis epistemologis berbeda (Alfitri, 2015; Azra et al., 2010;
Noviandy et al., 2022; Rosidi et al., 2024; Saputra & Fadhli, 2020). Da-
lam kerangka inilah dapat dipahami mengapa komunitas Tarekat Syat-
tariyah, termasuk melalui naskah Syekh H. Ali Imran Hasan, mampu
mempertahankan otoritas hadith man 'arafa nafsahu meski telah lama
diketahui kelemahannya oleh kalangan ahli hadith karena otoritas yang
dituntut oleh komunitas tarekat bukanlah otoritas historis-periwayatan
semata, melainkan apa yang dapat disebut sebagai otoritas fungsional:
kapasitas sebuah teks untuk terus-menerus menghasilkan makna,
menuntun praktik suluk, dan mengikat komunitas dalam sebuah tradisi
pengajaran yang berkesinambungan dari guru ke murid, generasi demi
generasi.

Perspektif klasik namun tetap berpengaruh dalam kajian mis-
tisisme Islam menegaskan pandangan serupa: bagi kalangan sufi,
kebenaran sebuah ungkapan spiritual sering kali diukur bukan dari
kepastian historisnya, melainkan dari daya gugahnya (evocative power)
dalam menuntun pengalaman batin salik menuju kesadaran akan ke-
hadiran Ilahi (Ebstein, 2013). Prinsip inilah yang tampak beroperasi da-
lam naskah Syekh H. Ali Imran Hasan: hadith man ‘arafa nafsahu,

436 Javano Islamicus, Vol. 3, No. 1, April 2025



Resepsi Man Arafa Nasahu

meski lemah sanadnya, berhasil menjalankan fungsi evokatif tersebut
secara efektif melalui elaborasi tripartit atas hakikat diri manusia yang
dibangun di sekelilingnya sebuah elaborasi yang tidak mungkin dicapai
kekuatannya seandainya naskah memilih mendasarkan diri semata pada
hadith- hadith sahih yang tersedia namun kurang padat secara simbolik
untuk tujuan pedagogis tersebut.

Penting untuk ditegaskan bahwa fenomena ini tidak boleh dipa-
hami secara reduktif sebagai "pengabaian” kalangan tarekat terhadap
disiplin ilmu hadith, seolah-olah mereka tidak menyadari problem per-
iwayatannya. Sebagaimana ditunjukkan uraian di atas, yang terjadi
lebih tepat digambarkan sebagai koeksistensi dua rezim validasi yang
berjalan pada level berbeda: rezim nagl yang menuntut pembuktian his-
toris-periwayatan sebagai syarat status kenabian sebuah teks, dan rezim
ma'na atau kasyf yang menuntut pembuktian eksperiensial-pedagogis
sebagai syarat kebermanfaatan spiritual sebuah teks. Kedua rezim ini
beroperasi pada domain yang berbeda dan karenanya tidak selalu saling
meniadakan: sebuah teks dapat secara simultan "gagal" pada rezim per-
tama namun "berhasil” secara meyakinkan pada rezim kedua, tanpa hal
ini dipandang sebagai kontradiksi oleh komunitas yang menganutnya,
sepanjang kedua rezim tersebut tidak dituntut untuk saling mengganti-
kan fungsi.

Naskah Syekh H. Ali Imran Hasan, sebagaimana banyak
naskah tarekat lainnya di Nusantara, secara konsisten beroperasi dalam
rezim kedua ini, di mana kebenaran hadith man ‘arafa nafsahu dibuk-
tikan bukan melalui rekonstruksi sanad, melainkan melalui koher-
ensinya dengan struktur ontologis diri manusia empat unsur jasmani se-
bagai tajalli Asma Allah, tubuh halus bercahaya Nur Muhammad se-
bagai hakikat diri, dan ruh tamyiz sebagai unsur yang harus diwaspadai
yang kesemuanya telah teruji dan diwariskan secara turun-temurun da-
lam silsilah pengajaran Tarekat Syattariyah. Konsekuensi lebih jauh
dari pemahaman ini adalah perlunya pergeseran cara pandang dalam
menilai naskah-naskah keagamaan tarekat: alih-alih menilai naskah ter-
sebut semata dari lensa kepatuhannya terhadap kriteria hadith formal
yang berisiko menghasilkan kesimpulan yang secara metodologis
"benar" namun secara antropologis-kultural kurang memahami logika
internal tradisi yang dikaji penelitian semacam ini menuntut kesediaan
untuk memahami rezim validasi ganda yang bekerja secara paralel da-
lam kesadaran keagamaan komunitas tarekat.

Dengan demikian, tegangan "sanad vs makna" yang menjadi
poros artikel ini pada akhirnya bukan sekadar persoalan mana yang
"benar" antara penilaian ulama hadith dan praktik tarekat, melainkan
sebuah jendela untuk memahami bagaimana otoritas keagamaan lokal
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dikonstruksi, dipertahankan, dan diwariskan melalui mekanisme vali-
dasi yang plural sebuah pemahaman yang memperkaya kajian tentang
living hadith dan resepsi teks keagamaan di luar kerangka kritik hadith
konvensional semata, sekaligus menawarkan model analisis yang dapat
diterapkan pada kajian naskah-naskah tarekat lain di Nusantara yang
menghadapi persoalan serupa.

Kesimpulan

Kajian ini menyimpulkan bahwa hadith man ‘arafa nafsahu fagad
‘arafa rabbahu, meskipun sanadnya tidak dapat dipertanggungjawabkan
sebagai sabda Nabi berdasarkan kriteria formal ilmu  hadith
sebagaimana ditegaskan secara konsisten oleh al-Nawawi, Ibn
Taimiyyah, al-Zarkasyi, dan al-Suyuthi yang menggolongkannya
sebagai la ashla lahu, atau lebih tepat dinisbahkan kepada perkataan
hikmah Yahya bin Mu‘adz al-Razi tetap menempati posisi yang
otoritatif dan generatif dalam naskah Tarekat Syattariyah karya Syekh
H. Ali Imran Hasan. Dalam teks tersebut, ungkapan ini berfungsi
sebagai titik tolak bagi konstruksi antropologi esoteris tripartit yang
menjelaskan hakikat diri manusia melalui konsep a‘yan kharijiyyah,
a‘yan tsabitah, dan ruh tamyiz, sekaligus menghubungkan setiap unsur
jasmani dengan tajalli Asma Allah dan doktrin Nur Muhammad.
Fenomena tersebut menunjukkan adanya suatu rezim epistemologis
tersendiri dalam tradisi tarekat, di mana otoritas makna (shihhat al-
ma‘na) dan otoritas fungsional-pedagogis suatu teks dapat melampaui,
atau setidaknya berjalan berdampingan secara tidak komensurabel
dengan, otoritas sanad yang menjadi tolok ukur utama dalam ilmu
hadith konvensional. Pola tersebut tidak semestinya dipahami sebagai
bentuk pengabaian terhadap disiplin ilmu hadith, melainkan sebagai
bentuk koeksistensi dua rezim validasi, yakni nagl dan kasyf-ma‘na,
yang masing-masing menjawab pertanyaan epistemologis yang berbeda
dan karena itu tidak selalu saling meniadakan. Untuk penelitian
selanjutnya, terdapat beberapa arah pengembangan yang dapat
ditempuh. Pertama, kajian ini dapat diperluas pada hadith- hadith
populer lainnya yang beredar dalam literatur tarekat di Nusantara,
khususnya hadith- hadith mengenai Nur Muhammad, keutamaan zikir,
dan martabat tujuh, guna memetakan pola resepsi hadith secara lebih
sistematis dan komprehensif. Kedua, diperlukan kajian filologis dan
kodikologis yang lebih mendalam terhadap keseluruhan naskah Syekh
H. Ali Imran Hasan, termasuk penelusuran silsilah transmisi keilmuan
(isnad guru-murid) yang menyertai proses transmisi naskah tersebut,
sehingga dapat memperkaya pemahaman mengenai mekanisme
pembentukan dan pemeliharaan otoritas keilmuan dalam lingkungan
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tarekat. Ketiga, penelitian lapangan dengan pendekatan etnografis
dapat dilakukan untuk melihat bagaimana ajaran tripartit yang terdapat
dalam naskah tersebut benar-benar dipahami dan dipraktikkan oleh para
murid tarekat pada masa kini. Dengan demikian, kajian tekstual dapat
diperkaya dengan dimensi living hadith yang lebih empiris. Keempat,
penelitian komparatif dapat dilakukan dengan membandingkan pola
resepsi hadith dalam Tarekat Syattariyah dengan tarekat-tarekat lain di
Nusantara, seperti Nagsyabandiyah, Qadiriyah wa Nagsyabandiyah,
dan Syadziliyah. Perbandingan tersebut penting untuk menguji sejauh
mana pola “sanad versus makna” yang ditemukan dalam penelitian ini
merupakan Kkarakteristik khas Tarekat Syattariyah atau justru
merupakan pola epistemologis yang lebih umum dalam tradisi tarekat
secara luas.
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